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IKHTISAR 

 
Reni Nurani: PENGARUH METODE KERJA KELOMPOK TERHADAP 

PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA (Studi Terhadap 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Plered Kabupaten Cirebon). 

 
Pendidikan di Indonesia masih menganggap siswa yang cerdas adalah 

siswa yang mendapatkan nilai-nilai akademik bagus atau masih melihat 
kecerdasan IQ-nya saja tanpa melihat kecerdasan lain. Begitu juga di SMP Negeri 
3 Plered Kab. Cirebon. Di SMP tersebut hanya menilai kebrhasilan metode yang 
digunakan dalam kecerdasan IQ saja, sehingga mengabaikan kecerdasan 
emosional seperti kecerdasan interpersonal. Hal itu berakibat masih ditemukannya 
siswa yang sering tawuran, berkelahi, tidak memiliki sopan santun dan lain 
sebagainya. Hal itu dikarenakan karakter siswa yang lemah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan pemahaman siswa 
tentang metode kerja kelompok, untuk menggambarkan profil kecerdasan 
interpersonal siswa, untuk menginformassikan seberapa baik pelaksanaan metode 
kerja kelompok, untuk menginformasikan seberapa tinggi tingkat kecerdasan 
interpersonal siswa, dan untuk mengetahui adakah pengaruh metode kerja 
kelompok terhadap kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Plered Kab. Cirebon.  

Metode kerja kelompok adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. Dalam metode kerja kelompok 
dituntut untuk bekerjasama, berkomunikasi, saling menghargai, memimpin, dan 
lain-lain. Dengan demikian akan membentuk karakter siswa yang peduli terhadap 
orang lain. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode kuantitatif. Teknik 
pengumpulan datanya yaitu angket, observasi, dan wawancara. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Plered Kab. Cirebon yaitu 249 
sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII B yang berjumlah 35 
siswa. Analisis datanya menggunakan korelasi product moment, sedangkan untuk 
menghitung ada tidaknya pengaruh metode kerja kelompok terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa (Studi Terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Plered Kab. Cirebon) dengan menggunakan koefisien korelasi. 

Hasil penelitian ini bahwa pemahaman siswa terhadap metode kerja 
kelompok termasuk ke dalam kategori sangat baik. Profil kecerdasan interpersonal 
siswa cukup baik. Pelaksanaan metode kerja kelompok di SMP Negeri 3 Plered 
tergolong dalam kategori sangat baik dengan prosentase 96,94%. Kecerdasan 
interpersonal siswa di SMP Negeri 3 Plered juga menunjukkan kategori sangat 
baik dengan presentase 84,34%. Terdapat pengaruh metode kerja kelompok 
terhadap kecerdasan interpersonal siswa di SMP Negeri 3 Plered yaitu sebesar 
5,916. Maka, 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 =5,916 >  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =2,345 maka 𝐻𝐻𝑡𝑡  diterima, ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode kerja kelompok terhadap 
kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Plered Kab. Cirebon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Orang tua selalu menginginkan putra-putrinya menjadi seorang yang 

sukses dalam kehidupannya. Untuk menuju sukses tersebut orang tua 

berupaya menyekolahkan putra-putrinya ke lembaga pendidikan yang terbaik 

menurut pandangan mereka. Lembaga pendidikan di sini yaitu sekolah. 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang sengaja diciptakan 

oleh pemerintah dan masyarakat sebagai media pendidikan bagi generasi 

muda, khususnya memberikan kemampuan dan keterampilan sebagai bekal 

kehidupan di kemudian hari (Enung Fatimah, 2006: 176). Pemerintah 

mengharapkan setiap sekolah mengeluarkan lulusan yang cerdas secara IQ, 

EQ, dan SQ-nya. 

Hal ini sesuai dengan amanah UU SISDIKNAS tahun 2003. Maksud 

dari SISDIKNAS tahun 2003 adalah agar pendidikan tidak hanya membentuk 

insan yang cerdas, tetapi juga berkarakter atau berkepribadian. Dari amanah 

UU SISDIKNAS tahun 2003 ini terlihat bahwa lembaga pendidikan tidak 

hanya untuk mencerdaskan IQ setiap peserta didiknya saja,  melainkan juga 

membentuk karakter atau kepribadian setiap peserta didik. 

Kecerdasan dan pembentukan karakter atau kepribadian peserta 

tersebut dapat terbentuk melalui belajar. Menurut Degeng (Riyanto, 2009: 6) 

belajar adalah suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas 



 
 

pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi, 

emosi, proses berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan performansi. 

Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga penyusunan, 

kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, bermacam-

macam keterampilan lain, dan cita-cita. Dengan demikian, seseorang 

dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya akibat latihan dan 

pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan.  

Diduga, pada kenyataannya sekolah lebih mementingkan 

mencerdaskan IQ setiap peserta didiknya saja. Pihak sekolah, orang tua serta 

masyarakat menganggap bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai bagus 

dalam bidang akademik dianggap sebagai siswa yang berprestasi dan cerdas. 

Padahal cerdas itu tidak hanya dilihat dari segi IQ saja, melainkan EQ dan SQ 

juga. Banyak siswa yang cerdas secara akademis tetapi mereka lebih menutup 

diri. Ia lebih suka berdiam diri di rumah dan menghabiskan waktunya untuk 

belajar atau beraktivitas lain di dalam rumah, misalnya nonton tv dan lain 

sebagainya. Akibatnya, ia akan mengalami kesusahan dalam menjalin 

hubungan, berkomunikasi, bergaul, dan akan susah untuk bersosialisasi 

dengan lingkungannya. Ketika ada suatu kegiatan di masyarakat kemungkinan 

ia malas untuk mengikuti kegiatan tersebut, karena merasa kurang nyaman 

berada di lingkungan yang banyak orang dan tidak terlalu mengenalnya, 

diduga ia pun akan sulit untuk bekerjasama dengan orang lain. Mungkin rasa 

empati dan percaya terhadap orang lainnya juga kurang.    



 
 

Seharusnya pihak sekolah, orang tua serta masyarakat menyadari 

bahwa anak yang berprestasi dalam bidang akademik, bukan berarti mereka 

tidak bermasalah. Mungkin anak tersebut tidak memiliki masalah dalam 

bidang akademik, tetapi mungkin anak tersebut bermasalah dalam kecerdasan 

emosionalnya. Pihak sekolah, orang tua serta masyarakat juga seharusnya 

menyadari bahwa keberhasilan seseorang tidak hanya dilihat dari kecerdasan 

otak saja, namun juga dilihat dari kecerdasan emosionalnya juga. Hal itu 

sesuai dengan pendapat Daniel Goleman seperti yang dikutip oleh Jamal 

(2001:45): 

Menurutnya, 80% keberhasilan seseorang di masyarakat dipengaruhi 
oleh kecerdasan emosional, dan hanya 20% ditentukan oleh kecrdasan 
otak (IQ). Anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan 
emosinya akan mengalami kesulitan belajar, bergaul, dan tidak dapat 
mengontrol emosinya. Anak-anak yang bermasalah ini sudah dapat 
dilihat sejak usia prasekolah, dan kalau tidak ditangani akan terbawa 
sampai usia dewasa. Sebaliknya remaja yang berkarakter akan terhindar 
dari masalah-masalah umum yang dihadapi oleh remaja seperti 
kenakalan, tawuran, narkoba, miras, perilaku seks bebas, dan lain 
sebagainya. 

 
Begitupun di SMP Negeri 3 Plered Kab Cirebon. SMP Negeri 3 Plered 

adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang ada di desa Pangkalan Kec. 

Plered Kab. Cirebon. Berdiri pada tahun 2009. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti, di sana juga masih melihat atau menganggap bahwa siswa 

yang cerdas adalah siswa yang nilai-nilai akademiknya bagus, tanpa melihat 

dari segi kecerdasan yang lain. Di sekolah tersebut peneliti masih menemukan 

siswa-siswa yang cerdas dalam bidang akademik namun siswa tersebut 

termasuk kategori siswa pendiam, jarang berkomunikasi dengan temannya. 

Siswa-siswa di sekolah tersebut juga kurang bekerjasama dalam 



 
 

menyelesaikan tugas secara berkelompok, kurang berinteraksi, kurang 

menjalin hubungan sosial dengan baik, dan lebih individual.  

Bagi siswa-siswa yang merasa kurang berkomunikasi, kurang 

berinteraksi, kurang menjalin hubungan sosial dengan baik, kurang rasa 

empati, rasa percaya terhadap orang lain dan bekerjasama dengan orang lain, 

tidak perlu risau akan hal itu. Masalah-masalah tersebut dapat terhindarkan 

dengan metode kerja kelompok. Metode kerja kelompok ialah suatu cara 

mengajar, di mana siswa di dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok 

yang terdiri dari 5 (lima) atau 7 (tujuh) siswa, mereka bekerjasama dalam 

memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha 

mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan pula oleh guru (Roestiyah, 

1998:15). 

Untuk memecahkan masalah atau melaksanakan tugas, dan mencapai 

tujuan yang telah ditentukan oleh guru, setiap anggota kelompok dituntut 

untuk bekerjasama, berkomunikasi, menjalin hubungan yang baik, berempati, 

percaya terhadap anggota yang lain, dan bersosialisasi dengan anggota 

kelompok yang lain. Hal ini sesuai dengan yang ditulis oleh Prof. Dr. H. 

Hamza B. Uno, M. Pd dan Masri Kuadrat, S. Pd., M. Pd. Mereka menuliskan 

bahwa salah satu metode pengajaran untuk meningkatkan kecerdasan 

interpersonal adalah dengan membentuk kelompok. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Metode Kerja 

Kelompok Terhadap Pembentukan Karakter Siswa (Studi Terhadap 

Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Plered)”. 



 
 

B. Identifikasi Masalah 

1. Adakah pengaruh biologis terhadap kecerdasan interpersonal siswa? 

2. Adakah pengaruh sejarah hidup pribadi siswa terhadap kecerdasan 

interpersonal siswa? 

3. Apakah latar belakang cultural dan histories berpengaruh terhadap 

kecerdasan interpersonal siswa? 

4. Apakah keluarga berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal siswa? 

5. Adakah pengaruh metode kerja kelompok terhadap kecerdasan 

interperasonal siswa? 

6. Apakah suasana kelas berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal 

siswa? 

7. Apakah simulasi berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal siswa? 

8. Apakah ekonomi berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal siswa? 

9. Apakah teman sebaya berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal 

siswa? 

10. Seberapa besar pengaruh masing-masing terhadap kecerdasan 

interpersonal siswa? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada metode kerja kelompok dan 

karakter siswa. Karakter dalam skripsi ini lebih menekankan pada kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki oleh siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Plered 

Tahun Ajaran 2011/2012. 



 
 

1. Teknik pengelompokan yang digunakan adalah mengelompokan peserta 

didik dalam 1 kelas menjadi 7 kelompok kecil yang setiap kelompok 

memiliki anggota 5 orang. Pengelompokan ini dilakukan dengan meminta 

peserta didik utuk berhitung 1-7 dan peserta didik yang mendapatkan 

perhitungan dengan angka yang sama, itulah anggota kelompok mereka.  

2. Dalam penelitian ini karakter akan dibatasi hanya pada nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan sesama manusia saja, yaitu dalam 

kecerdasan interpersonal.  

3. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIIB SMP Negeri 3 Plered. 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana pemahaman siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Plered tentang 

metode kerja kelompok? 

2. Bagaimana profil kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Plered? 

3. Seberapa baik pelaksanaan metode kerja kelompok di kelas VIII SMP 

Negeri 3 Plered? 

4. Seberapa tinggi tingkat kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Plered? 

5. Adakah pengaruh metode kerja kelompok terhadap pembentukan 

kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Plered? 

 

 



 
 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menggambarkan pemahaman siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Plered tentang metode kerja kelompok. 

2. Untuk menggambarkan profil kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 3 Plered. 

3. Untuk menginformasikan seberapa baik pelaksanaan metode kerja 

kelompok di kelas VIII SMP Negeri 3 Plered. 

4. Untuk menginformasikan seberapa tinggi tingkat kecerdasan interpersonal 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Plered. 

5. Untuk mengetahui adakah pengaruh metode kerja kelompok terhadap 

pembentukan kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Plered. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendidikan dan sumber 

daya manusia, khususnya bagi para siswa yang mengalami masalah terhadap 

kecerdasan interpersonal atau kecerdasan interpersonalnya rendah yang 

menyebabkan mereka susah bersosialisasi dengan lingkungan di sekitarnya. 

 

 

 



 
 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan kerjasama, komunikasi, empati, sikap 

percaya, menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, sehingga siswa 

tersebut mudah untuk bersosialisasi.  

b. Bagi Guru 

Memberikan masukkan agar dapat menggunakan metode-metode 

lain yang dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik, baik kecerdasan 

IQ, EQ, maupun SQ. 

c. Bagi Lembaga 

Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan 

khususnya di SMP Negeri 3 Plered Kabupaten Cirebon untuk mewujudkan 

suatu lingkungan sosial yang harmonis dan situasi belajar yang kondusif 

bagi siswa sehingga hasil belajar yang dicapai dapat maksimal. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan peneliti tentang metode-metode 

pembelajaran dan kecerdasan lain selain kecerdasan IQ, serta menambah 

kepustakaan peneliti. 
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